BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Identitas Sekolah

Nama Lembaga

Tipe Sekolah

Nomor Induk Sekolah
Nomor Statistik Sekolah
Surat Keputusan Penegerian
Nomor

Tanggal

SK Perubahan Nama SMKK
Nomor

Tanggal

SK Perubahan Nama SMK
Nomor

Tanggal

Lembaga Kena Pajak

Jalan

Desa

Kecamatan

: SMK Negeri 1 Bunduran
CA

: 330010

: 331050202001

: SK Mendikbud RI

: 0454/0/1977

: 10 November 1977

: SK Mendikbud RI

: 0290/0/1976

: 9 Desember 1976

: SK Mendikbud RI

: 036/0/1997

. 7 maret 1997

: Bendahara SMKN 1 Buduran
: Jenggolo No 1 B

: Siwalanpaniji

: Buduran
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Kabupaten : Sidoarjo

Kode Pos : Sidoarjo

Telepon : 031 8941985, 031 8946770
Fax : (031) 8946770

E-mail : smknl_bdrn@yahoo.com
Kepala Sekolah : Dra. Hj. Fatimah, M.M.
Sertifikat 1SO 9001:2008 : No. 01 100 065421

2. Sejarah SMK Negeri 1 Buduran

berdirinya SMKN 1 Buduran muncul pada tahun 1973. Pada saat itu,
tamatan SKKP (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama) harus
melanjutkan ke SGKP (Sekolah Guru Kepandaian Putri) di JI. Kamboja
Surabaya. Gagasan untuk mendirikan SKKA dicetuskan oleh Ibu Eddy

Sarwono (Kepala SKKP Negeri), dkk.

Tanggal 14 Januari 1974 berdirilah SKKA yang menempati Gedung
di JI. Yos Sudarso 35 (sekarang Sanggar Pramuka). Siswa SKKA pada awal
berdiri berjumlah 23 orang, sebagian besar adalah tamatan SKKP. Pada
akhir tahun 1976 SKKA Sidoarjo meluluskan 19 siswa, 7 orang berijazah

Negara dan sisanya berijazah lokal.

Memasuki tahun ajaran 1977 SKKA dipindahkan ke gedung bekas

STM 1 di jalan Jenggolo No. 1 b. Pada tahun itu juga dibentuk YAYASAN
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DELTA WIJAYA vyang diketuai oleh Ibu Suwandi (Istri Bupati yang
menjabat pada waktu itu). Yayasan tersebut bertugas mengurus status
penegrian SKKA Sidoarjo. Dengan dibentuknya Yayasan Delta Wijaya,
Panitia Pendirian SKKA pun dibubarkan. Tanggal 10 November 1977
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan SK Mendikbud RI
Nomor : 0454/0/1977 tentang Surat Keputusan Penegerian SKKA
Sidoarjo. Nama SKKA Sidoarjo juga berubah menjadi SKKA Negeri
Sidoarjo. Sampai sekarang tanggal 10 November diperingati sebagai hari

ulang tahun SMK Negeri 1 Buduran.

Perubahan nama yang pernah dialami SMK Negeri 1 Buduran sesuai
dengan perubahan yang terjadi dalam Departemen Pendidikan Nasional

adalah :

e SKKA Sidoarjo (1974 s.d. 1977)
o SKKA Negeri Sidoarjo (1977 s.d. 1979)
e SMKK Negeri Sidoarjo (1979 s.d. 1999)

e SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo (2000 s.d. sekarang)

Adapun renovasi bangunan besar-besaran yang pernah dilakukan

adalah :
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Tahun 1989/1990. (Ciri khas dapat dilihat pada bentuk atap
bangunan lama yang masih ada seperti Laboratorium Komputer — sanggar
busana dan ruang teori sebelah bakery - garment. Empat buah ruang teori
sebelah selatan bagian bawah adalah bangunan lama yang telah

dirombak).

Tahun 1997/1998, (Bentuk bangunan awal hanya ruang tata busana,
Laboratorium IPA, dapur dan restoran, ruang peragaan, termasuk yang
sekarang dialihfungsikan sebagai ruang praktik kecantikan dan restoran
2. Selanjutnya penyempurnaan fisik sekolah terus dilakukan, di antaranya
penambahan ruang teori, ruang guru — TU, lapangan upacara dan yang

terakhir adalah bangunan hotel).
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3. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Buduran

Gambar 1.1
Struktur Organisasi SMKN 1 Buduran

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


http://www.smkn1buduran.sch.id/images/images/cetak_struktur_gamb
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4. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Buduran

Visi :

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang mampu
menghasilkan tamatan profesional menguasai IPTEK dan IMTAQ,
Berbudaya Lingkungan dan mampu melakukan pengelolaan, penyelamatan
dan pelestarian lingkungan, mandiri, bersaing di dunia kerja tingkat

Nasional maupun Internasional.

Misi :

1. Menyiapkan tamatan yang siap kerja dan produktif, yang dilandasi iman
dan taqwa, berbudaya lingkungan serta menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi.

2. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif,
fleksibel, dan memperhatikan etika lingkungan berwawasan global.

3. Mengembangkan potensi  sekolah yang bernuansa industri,
mampu mengelola lingkungan dan mampu bersaing di tingkat Nasional
maupun Internasional.

4. Mengembangkan fungsi sekolah sebagai Pusat Pendidikan dan pelatihan
Kejuruan Terpadu (PPKT) yang memberikan layanan prima kepada
masyarakat.

5. Mengembangkan lingkungan yang aman, nyaman, indah dan kondusif.
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6. Melakukan  pembiasaan  kepada  seluruh  warga  sekolah
Untuk melakukan upaya pengelolaan, penyelamatan dan pelestarian
lingkungan dalam keseharian.

7. Mewujudkan lulusan yang ~mempunyai keterampilan  sesuai

dengan kompetensi keahliannya dan memiliki budaya lingkungan.

Tujuan :

1. Memberikan kompetensi dan keandalan yang melekat pada pribadi
siswa dan tamatan sehingga mampu menjadi tenaga kerja terampil siap
kerja, berwirausaha ataupun melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Membentuk tamatan yang memiliki karakteristik berakhlak mulia,
berfikir logis, mempunyai kemampuan untuk berkembang, dapat
dipercaya seimbang dalam IMTAQ dan IPTEK.

3. Membentuk tamatan yang senantiasa menerapkan dan mengembangkan
komitmen, cekatan, aktif, normatif, terampil, inovatif dan kreatif.

4. Meningkatkan status SMK Negeri 1 Buduran dari SMK berstandar
Nasional menuju standar Internasional.

5. Menghasilkan lulusan yang mempunyai keterampilan sesuai dengan
kompetensinya dan memiliki kemampuan melakukan pengelolaan,
penyelamatan dan pelestarian lingkungan

6. Membudayakan lingkungan yang aman, nyaman, indah dan kondus
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Setiap proses belajar mengajar tidak perna lepas dengan yang

namanya pendidik, tenaga pendidik dan murid. Sehingga peneliti merasa

perlu untuk memaparkan data pendidik dan tenaga pendidik di SMKN 1

Buduran, dari situ kita akan tau kualitas SDM yang ada di sekolah ini.

Berikut data guru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 1 Buduran
Keadaan Guru S1 S2 Jumlah
Guru 77 16 93

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Buduran

Standar sarana prasana merupakan komponen yang sangat penting

dan berperan aktif dalam pengembangan lembaga pendidikan, sebab sarana

dan prasaran merupakan alat penunjang keberhasilan pendidikan .

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMKN 1 Buduran, antara lain :

Tabel 1.2

Keadaan Sarana dan Prasarana SMKN 1 Buduran

Luas

No. Jenis Ruang Jumlah (m2) Keadaan
1. | Ruang Teori/Kelas 28 2.688 Baik
2. Laboratorium 2 192 Baik
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Komputer
3 Ruang P_erpustakaan 1 96 Baik

Konvensional

Ruang Serba .
4. Guna/Aula 1 210 Baik
5. | Ruang Praktik Kerja 11 1.056 Baik
6. | Koperasi/Toko 1 126 Baik
7. | Ruang BP/BK 1 16 Baik
8. | Ruang Kepala Sekolah 1 54 Baik
9. | Ruang Guru 1 108 Baik
10. | Ruang TU 1 50 Baik
11. | Ruang OSIS 1 10 Baik

Kamar Mandi/WC .
12| Guru Laki-laki : \ Baik
13. Kamar Mandi/WC 3 18 Baik

Guru Perempuan

Kamar Mandi/WC .
14| siswa Laki-laki 4 g Baik
15, Kamar Mandi/WC 7 42 Baik

Siswa Perempuan
16. | Gudang 2 106 Baik
17. | Ruang Ibadah 1 100 Baik
18. | Unit Produksi 1 96 Baik

7. Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Buduran

Jumlah siswa yang terdaftar pada tahun pembelajaran 2015 — 2016 di

SMKN 1 Buduran, adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Buduran

Kelas X Kelas XI Kelas XI1

Akreditasi | Rom |__SiSWa | Rom |_Siswa | Rom |__Siswa
Bel | L | P | Bel | L|P |Bel | L|P

Paket
Keahlian

Akomodasi | Akreditasi 2 26 | 49 2 22 | 49 2 26 | 44
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Jasa Boga

Akreditasi

21

137

33

112

24

111

Tata
Kecantikan
Rambut

Akreditasi

33

34

22

Tata
Kecantikan
Kulit

37

36

Tata Busana

Akreditasi

145

144

138

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Dari hasil penelitian ini, ditemukan jawaban sesuai dengan fokus
penelitian yaitu bagaimana implementasi audit internal pada 1SO
9001:2008 di SMKN 1 Buduran, serta faktor pendukung dan penghambat
audit internal pada 1SO 9001:2008 di SMKN 1 Buduran. Implementasi
audit internal yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan
implementasi yang dikemukakan oleh Iskandar Indranata, yaitu pada tahap
pertama melakukan perencanaan dan persiapan audit, tahap kedua yaitu
pelaksanaan proses audit, tahap ketiga pelaporan hasil audit, dan yang
keempat tindak lanjut hasil audit.

Peneliti memfokuskan penelitiannya hanya pada bidang TOP
Manajemen (Kepala Sekolah), penulis ingin mengetahui secara spesifik
langkah-langkah tim Audit internal dalam mengaudit TOP Manajemen
(Kepala Sekolah) sehingga nanti akan diketahui temuannya. Sebab TOP
Manajemen (Kepala Sekolah) merupakan salah satu orang yang memiliki

pengaruh dalam menentukan kemajuan suatu lembaga yang dipimpin.
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Berdasarkan hasil wawancara yang mengacu pada implementasi

audit internal dari Iskandar Indranata. dan faktor pendukung dan

penghambat audit internal, peneliti menemukan beberapa temuan

lapangan yang dimasukkan kedalam tema-tema sebagai berikut.

a.

Implementasi Audit Internal pada 1SO 9001:2008 di SMKN 1
Buduran

Menurut Iskandar Indranata, terdapat beberapa tahap dalam
implementasi audit internal pada 1SO 9001:2008, yaitu:
1) Perencanaan dan Persiapan Audit

kepala Manajer mutu atau wakil manajemen yang bertugas
mengkoordinir implementasi sistem mutu dari suatu organisasi yang
berwenang menunjuk auditor yang akan bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kegiatan audit, mulai dari perencanaan sampai pelaporan
audit.

Latar belakang diadakannya audit internal oleh lembaga SMKN
1 buduran ialah karena keinginan kepala sekolah beserta seluruh
civitas akademik agar sekolah mendapatkan sertifikat 1SO untuk
menjamin mutu lembaga agar memenuhi syarat dan standar dari sistem
manajemen mutu tersebut. SMKN 1 Buduran telah mendaftarkan
beberapa bidang.

Menurut MR hingga saat ini ada 13 bidang yang terdaftar ke

dalam sistem manajemen mutu ISO yakni, TOP Manajemen (Kepala
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Sekolah), Manajemen Representative (MR), Waka Kurikulum (WK1),
Waka Kesiswaan (WK2), Waka Humas (WK3), Sarana Prasarana,
Perpustakaan, Tata Usaha (TU), Bimbingan Konseling (BK), Bursa
Kerja, Akomodasi Perhotelan (APH), Jasa Boga, Tabus, Kecantikan
Kulit dan Rambut.

Yah yang diaudit itu satu, Top Management (Kepala Sekolah)
kepala sekolah tuh diadit tu. Kedua saya Management
Representatif (MR). Kemudian Waka 1, Waka 1 itu kurikulum.
Waka 2 itu kesiswaan, waka 3 itu humas. Empat itu sarpras,
kemudian APH, jasa boga, tabus,kecantikan kulit dan rambut,
kemudian perpustakaan, TU, BK, bursa kerja. Itu kita mengaudit,
semua itu diaudit karena kan memang kita disuru buat program,
rencana oprasinya apa, rencana pemantauan dan evaluasi. Itu kan
mereka.**

Manajemen Representative (MR) mengungkapkan, untuk
memudahkan dalam melaksanakan audit internal maka sekolah
membentuk tim audit yang terdiri dari Kepala Sekolah, lead auditor
dan auditor.

Itu kepala sekolah, ketuanya itu kan leed auditor namanya yah,

ketua auditor ada kemudian baru auditor. Jadi ada kepala

sekolah, ketua auditor, kemudian baru auditor.*

Hal yang senada juga disampaikan oleh B yakni Guru di SMKN

1 Buduran bahwa tim audit terdiri dari lead auditor dan auditor.

Tim yah ada itu mbk lead auditor sama auditor. Yah itu mbk
kalau tim*®

* Wawancara dengan Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2017
* Wawancara dengan Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2017
*® Wawancara dengan B Guru di SMKN 1 Buduran pada tanggal 07 Januari 2017
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Manajemen Representative (MR) juga mengemukakan. bahwa
dalam pembentukan tim audit, MR bekerja sama dengan kepala
sekolah.

Ikut tapi banyaknya kan kita, saya sudah menunjuk siapa saja

nanti kepala sekolah tinggal oh iya iya gitu aja, hanya

memberikan apa yah, yah saran. Yah tentunya kepala sekolah
dengan MR yah dalam menentukan auditor.*’

Perrnyataan diatas juga dibenarkan oleh A yang merupakan Guru
di SMKN 1 Buduran. Dalam pembentukan tim MR bekerja sama

dengan kepala sekolah

Sejauh yang saya tau kalau tim audit itu dibentuk sama MR mbk
bekerja sama dengan Kepala Sekolah*®

Dalam pembentukan tim audit internal sekolah memilih
seseorang yang memiliki kopetensi yang baik, untuk menunjang hal
tersebut, Kepala Sekolah memberikan pelatihan dengan diikutkan
diklat untuk meningkatkan kualitas dan pengetahuan tim auditor dalam
kegiatan audit internal, sehingga hasil audit sesuai dengan keinginan
lembaga. Sekolah juga menetapkan kriteria yang lain, bahwa untuk
menjadi tim auditor harus sudah lulus diklat auditor dan mendapat
sertifikat.

lya ada diklat, yah pasti kita melihat ininya yah, yang pertama

itu dia punya sertifikat yah pelatihan auditor, kemudian yang
kedua yah memang dia kompeten yah itu yang kedua, kan Kita

*” Wawancara dengan Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2017
*® Wawancara dengan A Guru di SMKN 1 Buduran pada tanggal 07 Januari 2017



64

lihat juga to. Terus dia ikut di dalam tim 1SO itu mungkin sudah
5-10 tahun, kita kan 1SO-nya lumayan lama.*

Sebelum dilakukan audit eksternal sekolah lebih dulu melakukan
audit internal. Audit eksternal di SMKN 1 Buduran dilakukan satu kali
dalam setahun, dalam pelaksanaannya ada dua orang yang di
delegasikan. Dalam kegiatan audit eksternal tidak membutuhkan waktu
yang lama, audit eksternal dilakukan dalam waktu satu atau dua hari
tergantung dari hasil temuan audit. Untuk langkah awal tim audit
eksternal memeriksa berdasarkan Standar Oprasional Pendidikan
(SOP), hal tersebut dilakukan untuk mencari temuan yang belum
ditemukan oleh tim audit internal yang nantinya bisa menjadi
rekomendasi, karena dalam hal ini tim audit ekternal lebih
berpengalaman.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Manajemen
Representative (MR).

Satu tahun sekali nanti yang eksternalnya bulan ini tanggal 25

an, ada dua orang mbk biasanya yang kesini. Nanti meraka

meminta SOP sekolah sebagai instrumen awalnya. Biasanya sih

Cuma dua hari yah tapi itu sih tergantung dari temuannya.’

Sedangkan dalam audit internal di SMKNI 1 Buduran

dilaksanakan sekali dalam setahun, audit internal dijalankan oleh tim

audit internal yang telah ditunjuk yang berasal dari internal sekolah.

** Wawancara dengan Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2017.

*% | bid.
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Dalam pelaksanaanya tidak membutuhkan waktu yang lama, audit
internal dilaksanakan dalam waktu dua hari.
Manajemen Representativi (MR) menerangkan terkait hal diatas.
Satu tahun sekali, harusnya setahun dua kali bisa yah, tapi kita
enak setahun sekali aja karena memang program yang Kita buat
satu tahun yah. Yah audit dua kali kan biaya juga kan yah. Untuk
pelaksanaannya dua hari cukup karena kita kan juga punya
tanggung jawab mengajar>*
Namun sebelum pelaksanaan audit internal ada beberapa
kegiatan yang harus dilaksanakan sehingga membutuhkan waktu yang
lama, yakni 3 bulan. Untuk lebih jelasnya mengenai mengenai

serangkaian kegiatannya berikut akan dijelaskan®

Tabel 1.4
Rangkaian Kegiatan Audit Internal

RANGKAIAN KEGIATAN AUDIT INTERNAL

Unit Kerja : Leaad Auditor

Periode Perencanaan : Juli 2016 — Juni 2017

Waktu
Uraian Jenis Indikator Penanggun
No Tujuan (Bulan Ke) | Ket
Kerja Keberhasilan g Jawab
g[of10] 11

>! Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016
*2 Dokumentasi Audit Internal SMKN 1 Buduran
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Audit
Penyusunan
Internal Membuat
Program Lead
Terlaksana Program
Kerja Audit Auditor
Sesuai Kerja
Internal
Jadwal
Bersama-
Terbentukn
sama QMR Membentuk Lead
ya Tim
menentukan Tim Auditor Auditor
Auditor
tim auditor
Membuat
Adanya
Jadwal
Membuat Jadwal Lead
Pelaksanaan
Jadwal Audit Audit Auditor
Audit
Internal
Internal
Adanya Membuat
Undangan Undangan
Membuat Lead
Pelaksanaan | Pelaksanaan
Undangan Auditor

Audit

Internal

Audit

Internal
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Terlaksanan

ya Audit
Pelaksanaan Melaksanaka
Internal Lead
Audit n Audit
Sesuai Auditor
Internal Internal
dengan
Jadwal
Adanya
Pengelompo | Mengelompo
Merekap
kan Hasil kkan Hasil Lead
Hasil
dari dari Temuan Auditor
Temuan
Temuan Auditor
Auditor
Membuat
Adanya Membuat
Laporan
Laporan Laporan Lead
Pelaksanaan
Audit Audit Auditor
Audit
Internal Internal
Internal
Menyerahkan | Pertanggun | Mempertan
y g9 p g L eada
Laporan Jawaban ungjawabka
P g gung) Auditor
Audit dari Lead n
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Internal Auditor Pelaksanaan
Kepada QMR Audit
Internal

Manajemen Representative (MR) menjelaskan bahwa sebelum
audit internal dilaksanakan auditor sistem bertanggung jawab
mempersiapakan dokumen kerja seperti, lembar pertanyaan atau Check
List audit. Adapun acuan yang digunakan oleh tim audit internal di
SMKN 1 Buduran dalam pembuatan Check List audit mengacu
kepada klausul yang akan di auditee. Karena peneliti memfokuskan
audit internal pada TOP Manajemen (Kepla Sekolah), maka untuk
acuan dalam membuat Check Listnya menggunakan klausul 5.1. dalam
klausul lima membahas tentang tanggung jawab manajemen

Ada yah kiata acauannya dari klausulnya itu mbk.>*

Untuk lebih jelas mengenai daftar pertanyaan atau Check List
audit yang digunakan untuk mengaudit bidang TOP Manajemen

(Kepala Sekolah) akan peneliti paparkan di bawah ini.**

>3 Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.
>* Dokumentasi Audit Iternal SMKN 1 Buduran.




Tabel 1.5
Pertanyaan Bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah)

PERTANYAAN AUDITOR INTERNAL

Materi Tdk
No | Auditor Auditee Clausul Ada Ad
Pertanyaan a
Apakah
TOP sudah
Manajemen membuat
11 MR
(Kepala perencanaan
Sekolah) ¥
sekolah?
Apakah
dalam setiap
TOP tahun sudah
Manajemen memberikan
MR
(Kepala reeward
Sekolah) pada guru
yang

berprestasi?
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3 Apakah
TOP
sudah
Manajemen
MR membuat
(Kepala
jdwal untuk
Sekolah)
waka?
4 TOP Apakah
Manajemen sudah
MR
(Kepala melakukan
Sekolah) FORKOM?
5 Apakah
TOP sudah
Manajemen dilaksanakan
MR
(Kepala supervisi
Sekolah) pada jam
pertama?

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menghasilkan
jawaban, untuk menjawab kesesuaian dan ketidak sesuaian bidang
TOP Manajemen (Kepala Sekolah), yang akan peneliti jabarkan pada

poin kedua dalam pelaksnaan audit.
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Manajemen Representative (MR) juga memberikan penjelasan
bahwa seminggu sebelum diadakannya audit internal Manajemen
Representative (MR), bertanggunggung jawab untuk membuat
undangan dan memberi tau kepada semua yang terlibat di dalam audit
internal termasuk kepada auditee.

Manajemen Representative (MR) juga bertanggung jawab untuk

membuat undangan lo mbk, jadi nanti seminggu sebelum

pelaksanaan audit internal saya sudah beritau mereka, hhhmm
yah memberi tau kepada auditee dan semua yang terlibat dalam
audit internal. >

2) Pelaksanaan Proses Audit

Manajemen Representative (MR) memaparkan jika, sebelum
pelaksanaan audit internal ketua tim atau Lead auditor melakukan
Opening Meeting (Rapat Pembukaan), dan menjelaskan ruang lingkup
yang akan diaudit serta jadwal audit internal yang telah disusun.

Ini kita ada jadwal audit internal mbk, tadi saya kan bilang yah

dua hari auditnya. Nah ini opening meeting ini ketuanya nanti

menjelaskan yah terkait jadwal audit kemudian ruang
lingkupnya, terus ada sambutan juga kepala sekolah yah.®

Manajemen Representative (MR) juga menjelaskan, di dalam
jadwal kegiatan audit internal memberikan informasi seperti waktu
pelaksanaan, kegiatan, auditor, auditee, serta klausul terkait. Dalam

pelaksanaannnya audit internal di SMKN 1 Buduran dilaksanakan

selama dua hari, karena auditor yang melakukan audit internal juga

*> Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.

*® Ibid.
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memiliki tanggung jawab sebagai pendidik, namun hal tersebut tidak
menjadi pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan audit internal.
Agar lebih jelas penjelasan mengenai jadwal audit internal di SMKN 1

Buduran, maka peneliti akan lampirkan gambaran jadwal audit internal

di bawah ini.
Tabel 1.6
Jadwal Kegiatan Audit Internal
Jadwal Kegiatan Audit Internal
SMM 1SO 9001:2008
Hari: Jumat, 21&22 Oktober 2016
Standar Ket
No | Waktu | Kegiatan | Auditor Auditee eterangan
Chapter
21 Oct
16
1 08.00- Seluruh
08.10 Registrasi - - Peserta
Greeting
2 08.10- | Opening Ketua
08.20 Meeting Auditor
3 08.20-
Sambutan - - KS
08.30
Dra. Hj. 5.1,5.2,
08.30- Audit Nurul S 5.3, 5.4,
4 KS Ruang KS
10.30 Internal Wiwik 5.5, 5.6,
Urfijah, 6.1, 8.1
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M.Pd
Yani
4.2,5.2,
Trisnowati,
5.4,6.2,
S.Pd Ruang WK
WK 1 71,73, 1
Siti
75, 7.6,
Masulah,
8.2,85
S.Pd
Dra. Hj. 4.2,5.4,
Marfuah 7.5,82, | Ruang WK
WK 2 )
Dra. 8.3, 8.4,
Murtini 8.5
Dra. Enik 4.2,5.4,
E 6.3, 7.1, Ruang
Sri Mukti, Ka Perpus | 7.4, 7.5,
Perpus
S.Pd 7.6, 8.2,
8.3,8.5
4.2,5.4,
Leny K,
10.30- Audit 6.3, 7.1, R
S,Pd uang
12.30 Internal KTU 7.4,7.5,
Dra. Hj. QMR
7.6, 8.2,
Marfuah
8.3,8.5
Siti 42,54,
Masulah, 6.3, 6.4, Ruang WK
WK 4 4
S,Pd 7.4,8.4,
Lilik 8.5
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Cahya,
S.Pd
Dra. H;j.
Nurul S R
42,75, uang
Leny K, WALAS .
y 8.2, 8.3 Meeting
S,Pd
Leny K, 4.1,4.2,
S,Pd 5.4, 5.6,
QMR Ruang TU
Dra. Hj. 8.2, 8.4,
Marfuah 8.5
Sri Mukti
4.2,5.4,
Rahayu,
6.3, 7.1,
S.Pd
WK3&BKK | 7.4, 7.5, | Ruang WK3
Agus
7.6, 8.2,
22 Oct Soebagyo,
8.3,85
16 Audit S.Pd
08.00- Internal Yani
10.00 Trisnowati, 6.1, 6.2,
S.Pd 6.3 6.4, | Tuang
Kaprog JBG .
AgUs 75,84, | Meeting
Soebagyo, 8.5
S.Pd
10.00- | Audit Leny 42,54, | Ruang
Kaprog BB .
12.00 Internal Kartika, 6.3, 7.1, Meeting
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S.Pd 7.4,7.5,
Siti 7.6, 8.2,
Masulah, 8.3, 85
S.Pd
4.2,5.4,
Dra. Enik
7.1, 7.3, R
Lilik uang
KNA 7.5, 7.6, .
Cahya, Meeting
8.2, 8.3,
S.Pd
8.5
Sri Mukti,
S.Pd .
Kaprog | 4.2, 6.3, uang
Wiwik )
APH 75 Meeting
Urfijah,
M.Pd
Yani T, 4.2,5.4,
S.Pd 7.1,7.3, R
Kaprog uang
Agus 7.5,7.6, )
TKR Meeting
Soebagyo, 8.2, 8.3,
S.Pd 8.5
8 | 1200- Istirahat
13.00
9 | 13.00- | Closing Ketua
13.20 Meeting Auditor
10 | 13.20-
Sambuatan KS
133.40
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11 | 13.40- Penutup

14.00 dan Doa

Manajemen  Representative = (MR) mengatakan, dalam
pelaksanaan audit internal tugas utama auditor adalah untuk
mengumpulkan informasi dan memverifikasi informasi yang
diperolehnya, pengumpulan informasi di lakukan dengan cara
bertanya, mengamati, dan meminta auditee untuk menunjukkan
dokumen jika diperlukan agar dapat diamati.

Nah auditor disini tugas utamanya itu mrngumpulkan informasi

kemudian memferifikasi, biasanya kalau saya mengaudit itu saya

tanya programnya pertanyaannya yah dari daftar pertanyaan
yang Kita buat itu yah. Contohnya gini, kalau saya mengaudit

Kepala Sekolah biasanya saya tanya programnya apa, terlaksana

atau belum. Kalau perlu saya juga meminta dokumen juga yah,

kemudian kita juga mengamati. Contohnya apakah anda sudah
melakukan FORKOM.*’

Auditor dapat menggunakan daftar pertanyaan atau Check List
yang sudah dibuat sebelumnya untuk ditanyakan kepada auditee, dari

pertanyaan-pertanyaan yang sudah peneliti jelaskan pada uraian

sebelumnya maka akan ditemukan jawaban seperti di bawah ini.

*’ Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.



Tabel 1.7
Jawaban Bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah)

JAWABAN AUDITOR INTERNAL

Materi Tdk
No | Auditor Auditee Clausul Ada Ad
Pertanyaan a
Apakah
TOP sudah
Manajemen membuat | v
11 MR
(Kepala perencanaan
Sekolah) ¥
sekolah?
Apakah
dalam setiap
TOP tahun sudah
Manajemen memberikan
2 MR \Y/
(Kepala reeward
Sekolah) pada guru
yang
berprestasi?
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Apakah
TOP
sudah
Manajemen
3 MR membuat %
(Kepala
jdwal untuk
Sekolah)
waka?
TOP Apakah
Manajemen sudah
4 MR Vv
(Kepala melakukan
Sekolah) FORKOM?
Apakah
TOP sudah
Manajemen dilaksanakan
5 MR \Y/
(Kepala supervisi
Sekolah) pada jam
pertama?

Dari jawaban-jawaban tersebut maka akan diketahui progaram
yang sudah terlaksana dan belum terlaksana. Sehingga bidang TOP
Manajemen (Kepala sekolah) dapat menyadari kondisi realnya.

Manajemen Representative (MR) memberikan penjelasan bahwa

setelah pelaksanaan audit, auditor harus mencatat temuannya. Temuan
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digolongkan menjadi tiga yakni Mayor, jika terjadi kesalahan yang
berat, Minor, jika terjadi kesalahan ringan, dan observasi, yaiti temuan
yang tidak mempengarui efektifitas sistem tapi jika dijalankan akan
meningkatkan kinerja sistem.

Jadi kalau sudah melakukan audit internal auditor juga harus

mencatat mbk temuan-temuannya, nah temuan itu ada yang

namanya mayor itu kalau kesalahan yang berat yah, artinya itu

nanti membawa dampak yang besar. Kemudian ada yang

namanya minor itu kesalahan ringan, tau kan artinya yah,

kemudian ada lagi observasi itu nanti kita akan memberikan

rekomendasi untuk auditee yah.*®

Dalam pelaksanaan audit internal di SMKN 1 Buduran dalam
bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah) tidak ditemukan kesalah
mayor ataupun minor. Jika dalam pelaksanaan tidak ditemukan
kesalahan mayor ataupun minor maka auditor dapat menuliskan
temuannya pada lembar observasi dan memberikan rekomendasi-
rekomendasi berupa catatan yang harus diperbaiki dengan batas waktu
sekitar 1 minggu yang telah disepakati oleh auditee dan auditor.

Untuk bidang TOP Manajemen (MR) mendapatkan
rekomendasi-rekomendasi dari auditor dengan jenis observasi yang

berbunyi :

“Disarankan untuk kembali mengaktifakan FORKOM”.*

*® Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.
*% Dokumentasi audit internal SMKN 1 Buduran.
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Adapun target kesepakatan yang dilakukan oleh auditor dan
auditee untuk menyelesaikan perbaikan mengenai rekomendasi atau
saran kepada auditee di berikan waktu satu satu minggu yaitu pada
tanggal 22 Oktober 2016 dan ditindak lanjuti pada tanggal 28 Oktober
2016 dalam tindak lanjut tersebut MR memverifikasi laporan yang
sudah dibuat.

Dalam Closing Meeting (Pertemuan Penutupan) Lead auditor
bersama tim membahas hasil temuan yang didapat dari kegiatan audit
internal, serta menentukan rencana tindak lanjut.

Seteh audit internal terlaksana, sekolah melaporkan hasil audit
internal kepada tim audit eksternal. Tim audit eksternal akan
memberikan rekomendasi kepada sekolah jika dalam proses audit
terdapat temuuan baru atau temuan yang belum ditemukan oleh tim
audit internal. Selanjutnya pihak sekolah diberikan waktu untuk
melakukan perbaikan sesuai dengan ketentuan waktu yang diberikan
dalam rentang waktu satu bulan. Setah perbaikan dilakukan pihak
sekolah kembali menyerahkan kepada audit eksternal untuk dijadikan
sebagai bukti bahwa apa yang telah direkomendasikan telah

dilaksanakan.
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Audit Internal Pada 1SO
9001:2008 di SMKN 1 Buduran
1. Faktor Penghambat
Manajemen Representative (MR) menerangkan,
Oh kalau penghambat itu hhmm apa yah, oh iya kesadaran dari
warga sekolah yah, audit internal untuk apa sih, kemudian ada
juga yang berbicara haduh nambah nambahin kerjaan saja, terus
ini mbk kalau untuk yang auditor itu merekan kan dapet tugas
ganda yah jadi gimana gitu, kadang mereka minta laporannya
jangan sekarang Bu, tapi yah saya bilang nggak bisa yah
namanya orang mbk hmm hehehe.®
Dalam pelaksanaan audit internal tidak terlepas dari beberapa
hambatan akan tetapi hambatan tersebut tidak berdampak besar yang
nantinya akan mempengaruhi sistem pelaksanaan audit internal.
adapun beberapa hambatan yang ditemui, yakni:
a. Kurangnya kesadaran dari warga sekolah akan pentingnya audit
internal
b. Beberapa guru masih menganggap bahwa audit internal akan
menghambat tugas utamanya sebagai pendidik
c. Internal auditor juga memiliki peran ganda (Guru dan Auditor)
sehingga konsentrasi terbagi
d. Dalam audit internal anggotanya berasal dari internal sekolah

sehingga dalam menyerahkan laporan tindak lanjutnya tidak sesuai

jadwal

% Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.
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e. Tidak adanya sangsi dan reward
2. Faktor Pendukung

Dalam mengimplementasikan audit internal din SMKN 1 Buduran

memiliki faktor pendukung, dalam pelaksanaannya tim audit

internal di SMKN 1 Buduran memiliki tim yang solid sehingga

mampu menciptakan iklim kerja yang baik, faktor pendukung yang

lain adalah bahwa tim auditt internal di SMKN 1 Buduran

memiliki kesadaran bahwa dalam kegiatan audit internal bukan

untuk mencari kesalahan akan tetapi untuk melakukan perbaikan

mutu secara berkelanjutan.

Hal tersebut senada dengan pernyataan Manajemen Representative

(MR)
kalau faktor pendukungnya itu sih kepala sekolah beri motivasi
supaya kita bisa berkembang, timnya solid yah, terus mereka
juga sadar sih kalau audit internal itu bukan untuk mencari
kesalahan, kemudian SDM auditor internalnya juga baik.
hhhmmm sarana dan prasarananya juga mendukung sih.®*

2. Analisis Temuan Penelitian
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang
implementasi audit internal pada iso 9001:2008 di SMKN 1 Buduran dan
faktor penghambat dan pendukung audit internal pada 1SO 9001:2008 di

SMKN 1 Buduran. Sesuai dengan fokus penelitian dan pemaparan data

yang telah dideskripsikan.

*! Wawancara Manajemen Representative (MR) pada tanggal 06 Januari 2016.
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Implementasi Audit Internal Pada 1SO 9001:2008 di SMKN 1
Buduran
1) Perencanaan dan Persiapan Audit

Latar belakang diadakannya audit internal oleh lembaga SMKN
1 buduran ialah karena keinginan kepala sekolah beserta seluruh
civitas akademik agar sekolah mendapatkan sertifikat 1SO untuk
menjamin mutu lembaga agar memenuhi syarat dan standar dari sistem
manajemen mutu tersebut. SMKN 1 Buduran telah mendaftarkan
beberapa bidang.

Menurut MR hingga saat ini ada 13 bidang yang terdaftar ke
dalam sistem manajemen mutu 1SO yakni, TOP Manajemen (Kepala
Sekolah), Manajemen Representative (MR), Waka Kurikulum (WK1),
Waka Kesiswaan (WK2), Waka Humas (WK3), Sarana Prasarana,
Perpustakaan, Tata Usaha (TU), Bimbingan Konseling (BK), Bursa
Kerja, Akomodasi Perhotelan (APH), Jasa Boga, Tabus, Kecantikan
Kulit dan Rambut.

Manajemen Representative (MR) mengungkapkan, untuk
memudahkan dalam melaksanakan audit internal maka sekolah
membentuk tim audit yang terdiri dari Kepala Sekolah, lead auditor
dan auditor.

Hal yang senada juga disampaikan oleh B yakni Guru di SMKN

1 Buduran bahwa tim audit terdiri dari lead auditor dan auditor
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Manajemen Representative (MR) juga mengemukakan. bahwa
dalam pembentukan tim audit, MR bekerja sama dengan kepala
sekolah.

Perrnyataan diatas juga dibenarkan oleh A yang merupakan Guru
di SMKN 1 Buduran. Dalam pembentukan tim MR bekerja sama
dengan kepala sekolah.

Dalam pembentukan tim audit internal sekolah memilih
seseorang yang memiliki kopetensi yang baik, untuk menunjang hal
tersebut, Kepala Sekolah memberikan pelatihan dengan diikutkan
diklat untuk meningkatkan kualitas dan pengetahuan tim auditor dalam
kegiatan audit internal, sehingga hasil audit sesuai dengan keinginan
lembaga. Sekolah juga menetapkan kriteria yang lain, bahwa untuk
menjadi tim auditor harus sudah lulus diklat auditor dan mendapat
sertifikat.

Manajemen Representative berbagi informasi jika sebelum
dilakukan audit eksternal sekolah lebih dulu melakukan audit internal.
Audit eksternal di SMKN 1 Buduran dilakukan satu kali dalam
setahun, dalam pelaksanaannya ada dua orang yang di delegasikan.
Dalam kegiatan audit eksternal tidak membutuhkan waktu yang lama,
audit eksternal dilakukan dalam waktu satu atau dua hari tergantung
dari hasil temuan audit. Untuk langkah awal tim audit eksternal

memeriksa berdasarkan Standar Oprasional Pendidikan (SOP), hal



85

tersebut dilakukan untuk mencari temuan yang belum ditemukan oleh
tim audit internal yang nantinya bisa menjadi rekomendasi, karena
dalam hal ini tim audit ekternal lebih berpengalaman.

Sedangkan dalam audit internal di SMKNI 1 Buduran
dilaksanakan sekali dalam setahun, audit internal dijalankan oleh tim
audit internal yang telah ditunjuk yang berasal dari internal sekolah.
Dalam pelaksanaanya tidak membutuhkan waktu yang lama, audit
internal dilaksanakan dalam waktu dua hari.

Namun sebelum pelaksanaan audit internal ada beberapa
kegiatan yang harus dilaksanakan sehingga membutuhkan waktu yang
lama, yakni 3 bulan.

Manajemen Representative (MR) menjelaskan bahwa sebelum
audit internal dilaksanakan, auditor sistem bertanggung jawab
mempersiapakan dokumen kerja seperti, lembar pertanyaan atau Check
List audit. Adapun acuan yang digunakan oleh tim audit internal di
SMKN 1 Buduran dalam pembuatan Check List audit mengacu
kepada klausul yang akan di auditee. Karena peneliti memfokuskan
audit internal pada TOP Manajemen (Kepala Sekolah), maka untuk
acuan dalam membuat Check Listnya menggunakan klausul 5.1. dalam

klausul lima membahas tentang tanggung jawab manajemen.
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Pada Uraian sebelumnya sudah dijelaskan mengenai pertanyaan
yang digunakan untuk mengaudit bidang TOP Manajemen (Kepala
Sekolah).

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menghasilkan
jawaban, untuk menjawab kesesuaian dan ketidak sesuaian bidang
TOP Manajemen (Kepala Sekolah), yang akan peneliti jabarkan pada
poin kedua dalam pelaksnaan audit.

Manajemen Representative (MR) juga memberikan penjelasan
bahwa seminggu sebelum diadakannya audit internal Manajemen
Representative (MR), bertanggunggung jawab untuk membuat
undangan dan memberi tau kepada semua yang terlibat di dalam audit
internal termasuk kepada auditee.

2) Pelaksanaan Proses Audit

Manajemen Representative (MR) memaparkan jika, sebelum
pelaksanaan audit internal ketua tim atau Lead auditor melakukan
Opening Meeting (Rapat Pembukaan), dan menjelaskan ruang lingkup
yang akan diaudit serta jadwal audit internal yang telah disusun.

Manajemen Representative (MR) juga menjelaskan, di dalam
jadwal kegiatan audit internal memberikan informasi seperti waktu
pelaksanaan, kegiatan, auditor, auditee, serta klausul terkait. Dalam
pelaksanaannnya audit internal di SMKN 1 Buduran dilaksanakan

selama dua hari, karena auditor yang melakukan audit internal juga
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memiliki tanggung jawab sebagai pendidik, namun hal tersebut tidak
menjadi pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan audit internal.
Agar lebih jelas penjelasan mengenai jadwal audit internal di SMKN 1
Buduran, maka peneliti akan lampirkan gambaran jadwal audit
internal.

Manajemen  Representative = (MR) mengatakan, dalam
pelaksanaan audit internal tugas utama auditor adalah untuk
mengumpulkan informasi dan memverifikasi informasi yang
diperolehnya, pengumpulan informasi  di lakukan dengan cara
bertanya, mengamati, dan meminta auditee untuk menunjukkan
dokumen jika diperlukan agar dapat diamati.

Auditor dapat menggunakan daftar pertanyaan atau Check List
yang sudah dibuat sebelumnya untuk ditanyakan kepada auditee, dari
pertanyaan-pertanyaan Yyang sudah peneliti jelaskan pada uraian
sebelumnya maka akan ditemukan jawaban.

Dari jawaban-jawaban tersebut maka akan diketahui progaram
yang sudah terlaksana dan belum terlaksana. Sehingga bidang TOP
Manajemen (Kepala sekolah) dapat menyadari kondisi realnya.

Manajemen Representative (MR) memberikan penjelasan bahwa
setelah pelaksanaan audit, auditor harus mencatat temuannya. Temuan
digolongkan menjadi tiga yakni Mayor, jika terjadi kesalahan yang

berat, Minor, jika terjadi kesalahan ringan, dan observasi, yaiti temuan



88

yang tidak mempengarui efektifitas sistem tapi jika dijalankan akan
meningkatkan kinerja sistem.

Dalam pelaksanaan audit internal di SMKN 1 Buduran dalam
bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah) tidak ditemukan kesalah
mayor ataupun minor. Jika dalam pelaksanaan tidak ditemukan
kesalahan mayor ataupun minor maka auditor dapat menuliskan
temuannya pada lembar observasi dan memberikan rekomendasi-
rekomendasi berupa catatan yang harus diperbaiki dengan batas waktu
sekitar 1 minggu yang telah disepakati oleh auditee dan auditor.

Untuk bidang TOP Manajemen (MR) mendapatkan
rekomendasi-rekomendasi dari auditor dengan jenis observasi.

Adapun target kesepakatan yang dilakukan oleh auditor dan
auditee untuk menyelesaikan perbaikan mengenai rekomendasi atau
saran kepada auditee di berikan waktu satu satu minggu yaitu pada
tanggal 22 Oktober 2016 dan ditindak lanjuti pada tanggal 28 Oktober
2016 dalam tindak lanjut tersebut MR memverifikasi laporan yang
sudah dibuat.

Dalam Closing Meeting (Pertemuan Penutupan) Lead auditor
bersama tim membahas hasil temuan yang didapat dari kegiatan audit
internal, serta menentukan rencana tindak lanjut.

Seteh audit internal terlaksana, sekolah melaporkan hasil audit

internal kepada tim audit eksternal. Tim audit eksternal akan
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memberikan rekomendasi kepada sekolah jika dalam proses audit
terdapat temuuan baru atau temuan yang belum ditemukan oleh tim
audit internal. Selanjutnya pihak sekolah diberikan waktu untuk
melakukan perbaikan sesuai dengan ketentuan waktu yang diberikan
dalam rentang waktu satu bulan. Setah perbaikan dilakukan pihak
sekolah kembali menyerahkan kepada audit eksternal untuk dijadikan
sebagai bukti bahwa apa yang telah direkomendasikan telah
dilaksanakan.
. Faktor Penghambat dan Pendukung Audit Internal Pada ISO
9001:2008 di SMKN 1 Buduran
1) Faktor Penghambat

Manajemen Representative (MR) mengungkapkan bahwa Dalam
pelaksanaan audit internal tidak terlepas dari beberapa hambatan akan
tetapi hambatan tersebut tidak berdampak besar yang nantinya akan
mempengaruhi sistem pelaksanaan audit internal. adapun beberapa
hambatan yang ditemui, yakni:
a. Kurangnya kesadaran dari warga sekolah akan pentingnya audit

internal
b. Beberapa guru masih menganggap bahwa audit internal akan
menghambat tugas utamanya sebagai pendidik

c. Internal auditor juga memiliki peran ganda (Guru dan Auditor)

sehingga konsentrasi terbagi
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d. Dalam audit internal anggotanya berasal dari internal sekolah
sehingga dalam menyerahkan laporan tindak lanjutnya tidak
sesuai jadwal

e. Tidak adanya sangsi dan reward

2) Faktor Pendukung

Dalam mengimplementasikan audit internal din SMKN 1

Buduran memiliki faktor pendukung, dalam pelaksanaannya tim audit

internal di SMKN 1 Buduran memiliki tim yang solid sehingga mampu

menciptakan iklim kerja yang baik, faktor pendukung yang lain adalah
bahwa tim audit internal di SMKN 1 Buduran memiliki kesadaran
bahwa dalam kegiatan audit internal bukan untuk mencari kesalahan

akan tetapi untuk melakukan perbaikan mutu secara berkelanjutan.

C. Pembahasan

1.

Implementasi Audit Internal Pada I1SO 9001:2008 di SMKN I
Buduran

Audit mutu internal menurut Iskandar Indranata berdasarkan 1SO
19011:2000 dalam buku audit mutu internal adalah:”audit yang dilakukan
dalam suatu organisasi untuk menentukan efektifitas dari penerapan
sistem yang mereka gunakan. Audit internal dilakukan secara objektif,

sistematis dan terdokumentasi”.®?

%2 |skandar Indranata, Terampil dan Sukses Melakukan Audit Mutu Internal (Bandung: Alfabeta,

2006), 25.
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Dalam pelaksanaan audit mutu internal yang ada di SMKN 1
Buduran dilakukan oleh tim audit internal yang berasal dari internal
sokolah, sekolah telah menetapkan kriteria bahwa untuk menjadi tim audit
internal harus sudah lulus diklat SMM 1SO 9001:2008 dan mendapatkan
sertifikat. Adapun tim audit internal terdiri dari Lead Auditor dan
Auditor. Pembemtukan tim dilakukan untuk memudahkan dalam
melaksanakan audit internal. Dalam penerapannya audit internal sudah
sesuai dengan prosedur yang ada karena proses audit internal di SMKN 1
Buduran diawali dengan membentuk tim secara struktural, menyusun
jadwal, membuat daftar pertanyaan (Check List Audit), dan pemberitahuan
kepada auditee seminggu sebelum dilaksanakan audit internal. Sehingga
dapat dipastikan bahwa pelaksanaan audit internal di SMKN 1 Buduran
sudah berjalan dengan objektif, sistematis dan terdokumentasi.

Selain itu dalam proses audit seperti yang dijelaskan oleh
Manajemen Representative (MR) bahwa sebelum pada tahap
implementasi ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan sehingga butuh
waktu yang lama, karena ada beberapa bagian yang harus diamati.
Pengamatan tersebut dilakukan untuk menghasilkan hasil audit yang valid
serta dapat dipertanggung jawabkan dan diprentasikan.

Adapun dalam pelaksanaan audit internal ada beberapa ketentuan
yang harus dilakukan terlebih dahulu meliputi beberapa format oleh

auditor dalam melaksanakan audit internal yaitu:
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a. Membuat Jadwal Audit Internal

b. Membuat Daftar Pertanyaan (Check List Audit)

c. Pelaksanaan Audit

d. Merekap Hasil Temuan dari Auditor

e. Membuat Laporan

Dari pelaksanaan audit internal tersebut akan diketahui hasil
temuannya, hasil merupakan tujuan akhir setelah dilakukan proses audit
internal. Hasil tersebut menandakan telah terselesaikannya rangkaian
proses audit internal, khususnya pada bidang TOP Manajemen (Kepala
Sekolah).

Dari hasil temuan tersebut juga dapat diketahui kualitas program
yang telah dijalankan, terutama pada bidang TOP Manajemen (Kepala
Sekolah). Sekolah telah berhasil mendaftarkan 13 bidang dalam Sistem
Manajemen Mutu (SMM) ISO. Pada pelaksanaannya secara keseluruhan
tidak ditemukan kesalahan mayor dalam arti kesalahan yang berat, pada
bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah) juga mengalami hal yang
serupa, tidak ditemukan kesalahan yang sifathya mayor. Karena pada
bidang tersebut tidak ditemukan masalah dari program Kkerja atau
penerapannya sehingga pada bidang ini hanya mendapat rekomendasi atau

saran yang bisa diwujudkan dalam waktu yang relatif cepat.
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Adapun prinsip dan tujuan dari audit mutu internal dapat
disimpulkan sudah sesuai dengan teori yang ada, sebagaimana dijelaskan
oleh iskandar indranata:®®

a. Memberikan umpan balik tentang kinerja organisasi

b. Mengarahkan pencapaian sasaran

c. Memberikan Sence of urgensi

d. Menemukan peluang perbaikan

e. Memastikan sistem manajemen mutu terpelihara dengan baik

f. Mendeteksi penyimpangan-penyimpangan terhadap kebijakan

mutu sedini mungkin

Dari sekian banyak penjelasan mengenai pelaksanaan audit
internal mulai dari pembentukan tim, penjadwalan, pembuatan isntrumen,
tahap pelaksanaannya sampai pada tahap pelaporan. Peneliti dapat
simppulkan bahwa jika sekolah menginginkan kualitas mutu yang baik
maka sekolah perlu melakukan perencanaan yang matang, proses yang
baik, sehingga dapat mencetak hasil yang baik. Hal ini tentunya bisa

dijadikan sebagai motifasi untuk sekolah yang lain.

® Ali Masjono Mukhtar, Audit Sistem Informasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 116.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Audit Internal Pada 1SO
9001:2008 di SMKN 1 Buduran
1. Faktor Pendukung
Dalam mengimplementasikan audit internal din SMKN 1 Buduran
memiliki faktor pendukung, dalam pelaksanaannya tim audit internal di
SMKN 1 Buduran memiliki tim yang solid sehingga mampu menciptakan
iklim kerja yang baik, kemudian faktor pendukung lainnya yaitu support
dan dukungan kepala sekolah untuk melaksanakan audit internal sebagai
upaya upaya peningkatan mutu serta dapat mencetak lulusan yang
memiliki kopetensi unggul dan siap kerja. Selain itu tim audit internal di
SMKN 1 Buduran memiliki kesadaran bahwa dalam kegiatan audit
internal bukan untuk mencari kesalahan akan tetapi untuk melakukan
perbaikan mutu secara berkelanjutan.
2. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung dalam pelaksanaan audit internal tidak
terlepas dari beberapa hambatan akan tetapi hambatan tersebut tidak
berdampak besar yang nantinya akan mempengaruhi sistem
pelaksanaan audit internal. adapun beberapa hambatan yang ditemui,
yakni:
a. Kurangnya kesadaran dari warga sekolah akan pentingnya audit

internal
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b. Beberapa guru masih menganggap bahwa audit internal akan
menghambat tugas utamanya sebagai pendidik

c. Internal auditor juga memiliki peran ganda (Guru dan Auditor)
sehingga konsentrasi terbagi

d. Dalam audit internal anggotanya berasal dari internal sekolah
sehingga dalam menyerahkan laporan tindak lanjutnya tidak
sesuai jadwal

e. Tidak adanya sangsi dan reward

3. Audit Internal Pada ISO 9001:2008 Telaah dari sudut pandang
manajemen Pendidikan Islam

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka,
peneliti berusaha untuk menelaah audit internal pada ISO 9001:2008 di
SMKN 1 Buduran menggunakan sudut pandang dari manajemen
pendidikan islam.

Audit internal merupakan pemeriksaan yang sistematis dan
obyektif, yang harus direncanakan dan dilaksanakan dalam kurun waktu
yang ditetapkan, sebab dengan pelaksanaan yang terencana dan teratur,
lembaga sekolah khususnya SMKN 1 Buduran dapat melakukan
perbaikan mutu yang berkelanjutan.

Hal ini juga sejalan dengan tujuan dari manajemen pendidikan
islam, yang mana jika dalam pengelolaan lembaga pendidikan islam

mengacu pada prinsip-prinsip manajemen yaitu, Planning (perencanaan),
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Organizing (pembagian kerja), Actuating (pelaksanaan kegiatan yang riel),
Controlling (pengawasan dan pembinaan ), maka sekolah dapat mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia ataupun akhirat.

Untuk mencapai hal tersebut kita sebagai manusia yang berakal
tentunya akan menggunakan cara untuk mencapainya. Adapun salah satu
cara yang digunakan adalah dengan melakukan audit internal, dengan
adanya audit internal maka dapat mencapai tujuan duniawi yaitu perbaikan
mutu sekolah yang berkelanjutan dapat terwujud, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan dan jalan menuju kebahagiaan akhirat.

Dalam penerapan audit internal juga menerapkan prinsip
manajemen pada umumnya, jika dilihat dari sudut pandang manajemen
pendidikan islam terdiri dari Planning (perencanaan), yang mana dalam

Surah al-Hasyr: 18, dinyatakan:

&y 1,85 ad ea3 Gogds ki all 18 T ol G g

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan
hendaknya setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Ayat ini memberi pesan kepada manusia yang beriman untuk

memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen, pemikiran masa

depan dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis ini disebut
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perencanaan (Planning), dalam hal ini perencanaan sangat pentimg sebab
perencanaan berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target, dan
hasil-hasilnya sehingga setiap kegiatan yang akan dikerjakan di masa
depan dapat berjalan dengan tertib.

Selanjutnya yaitu Organizing (pembagian kerja) yang mana dalam
hadis riwayat Bukhari dijelaskan:

“(Imam al-Bukhari menyatakan) Muhammad bin  Sinan
menyampaikan (riwayat) kepada kami, Qulaih bin Sulaiman talah
menyampaikan (riwayat) kepada kami, Hilal bin Ali telah
menyampaikan (riwayat) kepada kami, (riwayat itu) dari Atha’,
dari Yasar, dari Abu Hurairah ra yang berkata: Rasulullah Saw
bersabda: apabila suatu amanah disia-siakan, maka tanggunglah
saat kehancurannya. (Abu Hurairah) bertanya: bagaimana
meletakkan amanah itu, ya Rasulullah? Beliau menjawab apabila
suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tanggunglah saat kehancurannya.

Hadis tersebut jika dikaitkan dengan perspektif manajerial yakni
amanah berarti menyerahkan suatu perkara kepada seseorang yang
profesional. berkaitan dengan amanah, dalam penerapannya audit internal
dilakukan oleh seseorang yang bener-benar memiliki kopetensi yang baik
dan harus bersifat obyektif dan independen.

Kemudian Actuating (pelaksanaan) yang mana dalam surat Ali

Imron; 104, dinyatakan:

2 2R
£ /qﬁ/ %

o o oy sy D ) el & &
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah
dari yang mungkar; merekalahh orang-orang yang beruntung .
Ayat tersebut menjelaskan tentang ajakan kepada seluruh umat
untuk melaksanakan syariat yang diperintahkan Allah kepada hambanya,
mengajak manusia mengikuti Nabi Muhammad. Jika dikaitkan dengan
perspektif manajemen maka seluruh orang yang terlibat dalam aktifitas
manajemen harus melaksanakan tugasnya secara optimal sesuai dengan
perannya dan tanggung jawabnya.

Kemudian Controlling (pengawasan), yang mana dalam surah AT-

Tahrim;06, dinyatakan:
Bladiy s ds 56 1Sy 2 0 T Gl Gy
Syadh G Oyladss 2l L all Goaig ¥ 3108 Do ol il
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
pencaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
Kaitan Controlling dalam Surah At-Tahrim ayat 06 ialah adanya
kontrol atau pengawasan diri untuk keluarga ataupun anak agar senantiasa
taat terhadap perintah Allah supaya kelak terhindar dari apai neraka. Jika

dikaitkan dengan perspektif manajemen maka tugas kepala adalah untuk

mengontrol atau mengingatkan, melakukan pengawasan untuk
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menghindari kesalahan agar sesuai dengan rencana dan mencapai hasil

yang maksimal.
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